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ABSTRAK. E-larning semakin banyak digunakan selama pandemi COVID-19, namun dampak
dari perubahan metode pembelajaran ini pada mahasiswa belum diketahui. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi rekognisi dan kepuasan mahasiswa pendidikan matematika terhadap E-larning
selama COVID-19. Angket kuesioner dibagikan kepada 59 mahasiswa pendidikan matematika
sebagai responden melalui aplikasi google form dan whatsapp. Kuesioner membahas rekognisi dan
kepuasan siswa dengan menggunakan 16 pertanyaan tertutup. Hasil dari penelitian ini adalah
Rekognisi dan tingkat kepuasan E-/arning baik dengan mayoritas mahasiwa setuju bahwa E-/earning
memuaskan untuk memperoleh pengetahuan, namun belum sepenuhnya efektif untuk
meningkatkan kompetensi mereka.

Kata kunci: Rekognisi, Kepuasan, E-/arning.

PENDAHULUAN

Penyebaran wabah COVID-19 yang disebabkan oleh virus SARS-CoV 2 di seluruh dunia
mengakibatkan perubahan besar dalam semua aspek kehidupan manusia termasuk sektor
pendidikan. Salah satu sektor yang terkena dampak dari wabah COVID-19 adalah sektor yang
mengakibatkan adanya penutupan sekolah dan fasilitas pendidikan di sebagian besar negara yang
terkena dampak untuk menjaga jarak sosial (Bayham & Fenichel, 2020). Selain itu  UNESCO
(2020) telah mengeluarkan pernyataan bahwa sejumlah anak-anak, remaja, dan dewasa tidak
melaksanakan kegiatan sekolah atau kuliah secara tatap muka karena tingkat penyebaran COVID-
19 yang terus melonjak.

Pemerintah di seluruh dunia telah menutup lembaga pendidikan dalam upaya untuk
menahan lajunya pandemi global. Dengan demikian permasalahan yang timbul mengenai kebijakan
penutupan sekolah dan mewajibkan siswa untuk melanjutkan studi adalah tidak semua negara
memiliki sistem yang efektif untuk memastikan siswanya tetap belajar sebagaimana mestinya. Oleh
karena itu, seluruh sektor pendidikan dalam waktu yang singkat dipaksa berpikir keras apa yang
harus dilakukan agar pendidikan tetap berjalan dalam situasi seperti ini. Satu tren umum yang
dilakukan adalah mengubah kegiatan akademik di seluruh dunia dari pembelajaran berbasis tatap
muka beralih menggunakan E-/earming, atau sistem pembelajaran online virtual (Murphy, 2020),
2020). Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan sistem FE-/aming menjadi poin
penting agar terlaksananya proses pembelajaran.

E-learning merupakan pembelajaran on/ine, pembelajaran virtual, pembelajaran terdistribusi,
pembelajaran jaringan atau berbasis web. E-larning menggabungkan semua kegiatan pendidikan
yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang beketja secara online atau offline, dan secara
sinkron atau asinkron melalui komputer jaringan atau mandiri dan perangkat elektronik lainnya
(Chitra & Raj, 2018). E-learning adalah eksploitasi inovasi canggih seperti PDA, ponsel pintar,
tablet dengan jaringan broadband ke web dan media sosial dengan mobilitas tinggi, sumber daya
yang berlimpah telah menghilangkan hambatan jarak, waktu, dan tempat (Solangi dkk., 2018).
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Setiap guru dapat memberikan pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar di mana saja dan kapan saja.

Studi tentang E-/aming telah menyarankan beberapa manfaat termasuk interaksi antara
guru dan siswa dengan peningkatan fleksibilitas. Nortvig (2018) menyatakan bahwa pembelajaran
dengan penggunaan E-learning dapat diatur kapan saja, waktu, tempat, dan dapat menjangkau
audiens dengan kapasitas yang besar besar. Namun, ada keterbatasan tertentu dalam penggunaan
pembelajaran E-/earning yaitu ketersediaan jaringan internet, biaya dan perangkat elektronik yang
menunjang terlaksananya pembelajaran E-/kaming. Smith & Ayers (2000) menyatakan bahwa
pembelajaran on/ine dapat memberikan akses yang lebih luas ke guru untuk lebih mengembangkan
kreatifitas dalam pembelajaran tidak terikat dengan tempat dan waktu. Selain itu Abbasi (2020)
menyatakan bahwa guru dan siswa memerlukan kemampuan dan pengetahuan tentang teknologi
yang diterapkan dalam E-/karning agar terciptanya pembelajaran yang efektif.

Kemajuan teknologi telah menciptakan kesadaran dan permintaan di antara pengguna
terutama pada masa wabah COVID-19 melanda dunia, sementara penggunaan telah mendorong
penyedia on/ine untuk lebih mengembangkan teknologi. Teknologi baru juga membuat pelaksanaan
pendidikan on/ine lebih nyaman dan lebih sesuai dengan kebutuhan siswa yang berbeda. Belajar dan
mengajar dengan menggunakan internet, aplikasi web, platform media sosial, dan aplikasi seluler
telah menjadi lebih mudah dan informal bagi siswa dan guru di hari-hari yang penuh peristiwa saat
ini (Gerhardt, 2005). Sudah seharusnyalah pendidik menggunakan teknologi dalam melaksanakan
tugasnya untuk mendidik siswa kearah yang lebih baik.

Pada masa pandemi COVID-19 ini sangat penting untuk menilai bagaimana E-learning
yang digunakan pada semua jenjang pendidikan sebagai satu-satunya cara pembelajaran
dibandingkan dengan pembelajaran berbasis tatap muka. Selain itu, bagaimana tren E-learning
mempengaruhi persepsi, kepercayaan diri dan kepuasan di kalangan siswa sangat penting untuk
pengembangan pendidikan di masa depan. Dengan demikian peneliti akan melakukan penyelidikan
tentang persepsi dan kepuasan E-learning di antara siswa pendidikan matematika selama pandemi
COVID-19. Dihipotesiskan mahasiswa pendidikan matematika akan menunjukkan kepuasan
terthadap E-learning dan pelatihan selama pandemi. Oleh katena itu tujuan dati penelitian ini
adalah untuk menilai persepsi dan kepuasan mahasiswa di pendidikan matematika terhadap E-
learning.

METODE

Survei kuantitatif ini dilakukan dibulan Februari 2021, untuk menilai persepsi dan kepuasan
mahasiswa pendidikan matematika terthadap E-learming di masa pandemi COVID-19. Kuesioner
yang terstruktur dengan baik dirancang dengan diskusi dengan pengajar senior yang lebih
berpengalaman. Kuesioner terdiri dari skala Likert 1-4, yang bertujuan untuk menyelidiki proses
pembelajaran E-learning selama pandemi COVID-19. Uji validitas dan reliabilitas dari kuesioner
menggunakan program SPSS versi 23. Untuk memvalidasi menggunakan metode bivariate pearson,
dan menilai konsistensi internal item yang menunjukkan korelasi intra-kelas sebesar 0,77.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sebanyak 59
responden berpartisipasi pada penelitian ini. Upaya sadar dilakukan oleh para peneliti untuk
mengidentifikasi dan menyebarkan kuesioner survei di antara peserta dengan menggunakan
aplikasi google form.

Daftar pertanyaan

Tujuan dari penelitian ini adalah menunjukkan rekognisi atau persepsi mahasiswa pendidikan
matematika terhadap [E-learming pada masa pandemic COVID-19 ini. Kuesioner dari semua
peserta setuju memberikan pernyataan persetujuan untuk berpartisipasi secara sukarela dan
menjaga kerahasiaan dari deklarasi mereka. Kuesioner dirancang untuk mengetahui Kegunaan E-
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learning yang dirasakan oleh mahasiswa, dan mengumpulkan informasi mengenai pengalaman dan
persepsi E-/earning di kalangan mahasiswa. Untuk tujuan itu, pertanyaan tertutup dibuat dengan
total pertanyaan 16 dan pilihan jawaban terdiri dari skala Likert; Sangat setuju, setuju, tidak setuju,
sangat tidak setuju, untuk jawaban netral tidak digunakan karena peneliti menginginkan jawaban
yang tegas. Soal-soal yang dinilai, platform online yang biasa digunakan untuk E-/earning di masa
pandemi COVID-19, pengalaman dalam E-/learning, masalah umum yang dihadapi, pengetahuan
teoritis melalui E-learning dan perbandingan E-learning dan pembelajaran tatap muka. Beberapa
pertanyaan membahas hasil E-learning termasuk respon dosen yang yang cepat, umpan balik
mengenai tugas, penjadwalan dan pengelolaan sesi, kepercayaan mahasiswa dalam mengikuti
ujian.

Pengumpulan data

Kuesioner disebarkan ke masing-masing mahasiswa melalui aplikasi google form. Data yang
diperoleh ditabulasi menggunakan program excel dan SPSS versi 23. untuk analisis statistik
frekuensi dan persentase dihitung untuk fitur tanggapan atas pertanyaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sebanyak 59 mahasiswa pendidikan matematika yang berpartisipasi dalam penelitian ini diberikan
angket kuesioner. Hasil respon dari jawaban angket yang telah disebar tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut;

Tabel 1. Pengalaman dan Rekognisi E-learning Mahasiswa Pendidikan Matematika

Jawaban
. . Sangat
. . Sifat Sangat . Tidak .
No. Deskripsi dan Indikator Pernyataan Setuju Setuju Setuju Tlda_k
(%) (%) (%) Setuju
(%)
1 E-learning cocok untuk Positif 34 79.7 16.9 0.0
pembelajaran yang bersifat teoretis
2 Koneksi internet yang buruk adalah Negatif 52.5 45.8 1.7 0.0
penghalang bagi saya untuk
mengikuti E-learning
3 Saya merasa cemas dengan prestasi Positif 0.0 18.6 69.5 11.9
akademik selama belajar daring (E-
learning)
4 Dosen memberikan umpan balik Positif 11.9 79.7 8.5 0.0
selama berdiskusi dalam E-learning
5 Saya malas untuk latihan dan Negatif 0.0 18.6 66.1 15.3
mengerjakan tugas setelah E-
learning
6 Saya Sulit mengatur jadwal E- Negatif 8.5 30.5 55.9 5.1
learning
7 Saya percaya diri untuk mengikuti Positif 8.5 62.7 28.8 0.0
ujian setelah mengikuti E-learning
8 Respon dosen cepat terhadap Positif 16.9 54.2 27.1 1.7

pertanyaan dari mahasiswa pada
pembelajaran online
9 Saya tidak dapat berintegrasi secara Negatif 11.9 67.8 18.6 1.7
leluasa dalam mengerjakan latihan
pada Pembelajaran dengan E-
learning
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10  Pembelajaran E-learning (online) Positif 3.4 40.7 54.2 1.7
memudahkan saya untuk mengikuti
pembelajaran

11 Pembelajaran dengan E-learning Negatif 20.3 55.9 22.0 1.7
(online) membuat saya bosan
12 Saya mendapatkan pengalaman Positif 8.5 61.0 25.4 5.1

yang mengesankan selama belajar
dengan sistem E-learning

13 Pembelajaran dengan E-learning Positif 34 47.5 40.7 8.5
membuat saya bersemangat untuk
belajar lebih giat lagi

14  Saya mendapat masalah dalam Negatif 16.9 52.5 28.8 1.7
mengikuti ujian dengan sistem E-
learning

15  Saya lebih menyukai pembelajaran Negatif 8.5 30.5 55.9 5.1
tatap muka dari E-learning

16 Saya Menyukai E-learning dengan Positif 23.7 67.3 7.3 1.7
menggunakan aplikasi zoom atau
google meet

Berdasarkan Tabel 1, Lebih dari 82% responden menyatakan bahwa FE-learning cocok
untuk pembelajaran yang bersifat teoretis dan lebih dari 91% setuju dan sangat setuju bahwa dosen
memberikan umpan balik selama berdiskusi dalam E-faming namun 18% responden setuju dan
sangat setuju bahwa mereka malas untuk latihan dan mengerjakan tugas setelah E-learning. Lebih
dari 80% siswa setuju dan sangat setuju bahwa mereka percaya diri untuk mengikuti ujian setelah
mengikuti E-/earning. Lebih dari 56% responden setuju dan sangat setuju bahwa pembelajaran E-
learning (online) memudahkan mereka untuk mengikuti pembelajaran, dan lebih dari 50%
responden setuju dan sangat setuju menyatakan pembelajaran dengan E-/earning membuat mereka
bersemangat untuk belajar lebih giat lagi. Tetapi hanya 61% responden setuju dan sangat setuju
bahwa mereka lebih menyukai E-/aming dari pembelajaran tatap muka, dan 76% setuju dan sangat
setuyju bahwa Pembelajaran E-karning (online) memudahkan mereka untuk mengikuti
pembelajaran, yang menjadi catatan penting adalah 91% responden menyukai E-/aming dengan
menggunakan aplikasi oo atau google meet, tetapi 39% setuju dan sangat setuju bahwa mereka
kesulitan mengatur jadwal E-/arming. Dan lebih dari 97% setuju dan sangat setuju bahwa koneksi
internet yang buruk adalah penghalang bagi mereka untuk mengikuti E-/earming. Sehingga lebih dari
69% responden merasa bahwa mereka mendapat masalah dalam mengikuti ujian dengan sistem E-
learning.

Pembahasan

E-learning adalah metode yang dominan digunakan oleh kegiatan akademik di kalangan mahasiswa
pendidikan matematika selama pandemi COVID-19, sangat berguna untuk menilai rekognisi dan
kepuasannya di kalangan mahasiswa, untuk mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang
ditemukan selama menggunakan F-/kaming, meningkatkan kualitas pembelajaran dengan FE-
learning, dan merevisi kebijakan dari sudut pandang mahasiswa. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menilai rekognisi dan kepuasan mahasiswa pendidikan matematika fakultas
tarbiyah dan keguruan terhadap FE-karning di masa pandemi COVID-19. Kuesioner pada
penelitian ini dirancang untuk mengungkap persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis
E-learning.

Meskipun sekarang ini FE-/arning adalah alat satu-satunya yang digunakan untuk melakukan
kegiatan akademik bagi dunia pendidikan. Berbeda dengan pembelajaran berbasis tatap muka, E-
learning bergantung pada aksesibilitas dan fungsionalitas teknologi gadget (Personal computer,
Laptop, Tablet dan Smart phone) dan koneksi jaringan internet yang lancar (Linjawi & Alfadda,
2018). Saat belajar, emosi pencapaian yang terkait dengan aktivitas yang dominan diharapkan
terjadi, dengan kenikmatan (positif, aktivasi tinggi) dan kebosanan (negatif, aktivasi rendah)
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menjadi yang paling signifikan (Pekrun & Stephens, 2012). Dalam penelitian ini hampir semua
mahasiswa mengutarakan keluhannya selama E-/learning bahwa gangguan koneksi internet sebagai
penyebab utama tidak lancarnya pelaksanaan E-/arming sehingga emosi pencapaian yang terkait
dengan aktifitas mahasiswa untuk belajar lebih serius terganggu, yang berimbas kepada semangat
belajar mahasiswa menjadi kurang, Oleh karena itu lebih dari separoh mahasiswa merasa
pembelajaran E-/earning membuat mereka kesulitan menerima pembelajaran dengan baik, akibatnya
sebagian besar mahasiswa merasa bosan mengikuti pembelajaran berbasis E-learming. Berkenaan
dengan emosi, kebosanan yang tinggi akan mengganggu kelancaran penggunaan alat dan strategi
pembelajaran online, dan akan mengurangi kepuasan (Artino & II, 2012); (Tempelaar dkk., 2012).
Hal ini sejalan dengan penelitian Solangi (2018) yang menyatakan bahwa masalah infrastruktur
dan konektivitas yang terbatas merupakan factor utama tergannggunya pelaksanaan E-/earning.

Lebih dari 82% siswa menerima E-learning sebagai media dan cocok untuk memperoleh
pengetahuan teoretis. Di samping itu sebagian besar mahasiswa memberikan pernyataan bahwa
dosen dapat memberikan umpan balik selama berdiskusi dalam E-/karning. Penjelasan untuk
temuan dalam penelitian ini dapat dikaitkan dengan terjalinnya komunikasi yang baik antara dosen
dan mahasiswa. Picciano (2017) menyampaikan bahwa adanya komunikasi yang baik dalam sebuah
diskusi. Tanggapan mahasiswa dapat digunakan sebagai dasar untuk kegiatan papan diskusi
interaktif antar mahasiswa, dipandu oleh dosen. Mayoritas peserta menghargai E-/karning atas
tanggapan dan umpan balik yang tepat waktu dari dosen tentang tugas dan penilaian. Ini
menunjukkan keefektifan metode pengajaran yang menentukan tujuan, memungkinkan terjadinya
interaksi dosen, mahasiswa dan teman sebaya serta dapat memberikan umpan balik yang cepat
(Fredricks, 2011).

E-learning telah terbukti meningkatkan motivasi dan tingkat konsentrasi mahasiswa, tingkat
penyerahan tugas yang lebih baik daripada pengajaran tradisional, dan kenyamanan dan kehadiran
siswa yang lebih tinggi (Rodrigues dkk., 2019). Tetapi, dalam penelitian ini, sebagian kecil
mahasiswa menunjukkan keengganan mereka untuk mengerjakan latthan dan tugas setelah E-
learning. Namun lebih dari separoh mahasiswa tidak dapat berintegrasi dan berdiskusi dengan
leluasa dalam mengerjakan latthan dan tugas Ini bisa jadi karena isolasi social distancing yang
diberlakukan dalam pandemi, yang mengakibatkan rendahnya tingkat motivasi dan masalah
psikologis lainnya. mahasiwa tidak dapat berintegrasi dan bekerjasama dengan leluasa dalam
mengerjakan latthan dan tugas dan bekerjasama dengan. Disamping itu Lepper et al. (2005)
menyatakan bahwa dalam kondisi tidak termotivasinya siswa karena buruknya kondisi faktor
eksternal siswa yang berdampak pada tingkat keyakinan dan penentuan nasib sendiri. Mereka
merasa tidak kompeten dan memiliki nilai rendah dalam pembelajaran online mereka.

Studi menunjukkan bahwa mahasiswa telah menderita gejala kecemasan dalam pandemi
COVID-19. Kuliah dengan sistem daring (E-learning) membuat sebagaian besar mahasiswa
mengalami kecemasan terkait dengan prestasi akademik dan keterampilan mereka, dimana mereka
tidak dapat fokus mengikuti pembelajaran dengan adanya gangguan-gangguan yang tidak terduga,
misalnya hilangnya jaringan internet secara tiba-tiba. Shin & Newman (2019) menyatakan bahwa
persepsi individu terhadap sesuatu peristiwa yang tidak terkendali akan menimbulkan kecemasan.
Berbanding terbalik dengan kepercayaan diri mahasiswa, mayoritas mahasiswa dalam penelitian ini
merasa percaya diri untuk mengikuti ujian setelah mengikuti E-learning. Mereka merasa bahwa
materi kuliah yang mereka kuasa melalui E-farning cukup baik diperkuat dengan adanya sumber-
sumber bahan kuliah yang tersebar luas di internet, mereka leluasa menggali ilmu dan bertukar
pikiran dengan guru dan teman sejawat melalui whatsapp, facebook twitter atau media sosial
lainnya. Aplikasi berbasis web ini dapat meningkatkan komunikasi antar mahasiswa dan antara
guru dan mahasiswa, mereka dapat berinteraksi satu sama lain dalam hitungan detik. Media sosial
juga bisa digunakan untuk mempromosikan keterlibatan siswa (Faizi dkk., 2013). Oleh karena itu
lebih dari separoh mahasiswa mendapatkan pengalaman yang mengesankan selama belajar dengan
sistem E-learning.
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Pengalaman belajar adalah guru yang berharga, berkaitan dengan capaian yang diperoleh
siswa dalam menguasai konsep pelajaran yang dapat mempengaruhi /learning outcome siswa. Sejalan
dengan hasil penelitian Yuni (2019) yang menunjukkan bahwa pengalaman E-/earming siswa secara
signifikan berkorelasi dengan proses pembelajaran, dan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
hasil belajar yang dirasakan.

Temuan dalam penelitian ini yang menarik adalah lebih dari separoh mahasiswa
pendidikan matematika menyukai E-larming. Mengingat diawal pelaksanaan FE-larning banyak
mahasiswa yang cemas dan takut akan mempengaruhi kemampuan mereka menyerap
pembelajaran yang mereka terima dan berakibat rendahnya kemampuan akademis mereka.
Mungkin karena adanya perubahan secara tiba-tiba dari pembelajaran tatap muka beralih berbasis
E-learning. Selain itu aplikasi oo atau google meet menjadi pilihan yang utama bagi mahasiswa untuk
menerima pembelajaran dengan menggunakan E-learning. Kemampuan/minat serta kesungguhan
guru dan institusi untuk meningkatkan kemampuan menyelenggarakan E-learning terutama
meningkatkan pembelajaran dengan pengajaran berkualitas akan memiliki banyak efek positif
karena siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran online (Van Wart dkk., 2020).

Proses E-learning membutuhkan perbaikan dengan penckanan pada pengembangan
keterampilan melalui metode pembelajaran elektronik yang inovatif. Dengan perbaikan terus-
menerus metode pengajaran dan pembelajaran elektronik ini telah menjadi bagian integral dari
sistem akademik. Jika guru dan lembaga melaksanakan E-karning tidak ditangani dengan serius
maka banyak siswa akan mengalami kompetensi fungsional dasar yang buruk, desain pembelajaran
yang buruk, kehadiran mengajar yang asal mengajar, dan aspek kognitif dan sosial yang diterapkan
dengan buruk, maka mungkin siswa akan kembali ke kelas dengan sistem pembelajaran tatap
muka. Jika fakultas dan institusi mendukung FE-lkaming sepenuhnya maka akan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran meskipun ada tekanan waktu, sebagian besar siswa mungkin
tertarik pada kelas yang lebih hybrid dan sepenuhnya online. Jika guru mampu menyajikan
pengajaran yang interaktif berkualitas tinggi, hampir seluruh populasi siswa akan tertarik dengan E-
learning. Tentu saja siswa akan puas dengan pembelajaran dengan sistem E-learning serta akan
memiliki berbagai pengalaman yang bermanfaat bagi kehidupan mereka. proses E-learning
membutuhkan perbaikan yang mendalam dengan penekanan pada pengembangan keterampilan
melalui metode pembelajaran elektronik yang inovatif.

KESIMPULAN

Mayoritas mahasiswa setuju bahwa E-/earning memuaskan dan mendapat penilaian rekognisi yang
baik untuk memperoleh pengetahuan, terutama menggunakan aplikasi ooz atau google meet.
Mereka dapat berintegrasi, berdiskusi dan bekerjasama secara virtual walaupun ada kendala yang
cukup besar dan bersifat fatal yaitu gangguan jaringan internet yang tidak stabil. Ada kebutuhan
untuk perbaikan dalam metode yang digunakan dalam E-farning dan beralih ke pembelajaran
campuran di antara mahasiswa pendidikan matematika karena diperlukannya pelonggaran
penguncian COVID-19. Direkomendasikan pemantauan dan pengelolaan tekanan psikologis di
kalangan siswa melalui konseling untuk meningkatkan hasil akademik.
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